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ABSTRAK  

SRY MELLA  :  Penerapan Strategi The Firing Line Pada Pembelajaran 

Stoikiometri di SMAN 1 Tarusan  

Keberhasilan penerapan ilmu pengetahuan ditentukan oleh keberhasilan 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran, yakni keterpaduan antara kegiatan guru 

dengan kegiatan siswa. Oleh karena itu, siswa harus bisa meningkatkan kualitas 

dan kuantitas kegiatan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan aktivitas siswa 

dalam proses pembelajaran. Salah satu strategi pembelajaran yang diharapakan 

dapat meningkatkan aktivitas siswa adalah strategi The Firing Line. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengugkapkan peningkatan hasil belajar kimia siswa dengan 

penerapan strategi The Firing Line pada pembelajaran stoikiometri di kelas X 

SMAN 1 Tarusan. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan 

menggunakan rancangan penelitian Randomized Control Group Postest Only 

Design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAN 1 Tarusan 

tahun ajaran 2011/2012. Data yang diperoleh dari penelitian ini merupakan hasil 

belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dilihat dari skor tes akhir. 

Dari hasil penelitian terlihat bahwa kelas eksperimen yang menerapkan strategi 

The Firing Line memperoleh nilai rata-rata hasil belajar sebesar 80,53 dan kelas 

kontrol dengan pembelajaran konvensional sebesar 69,81. Setelah dilakukan uji-t 

pada taraf nyata 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) sebesar 59 diperoleh thitung 

sebesar 3,26 sedangkan ttabel sebesar 2,00. Hal ini berarti thitung > ttabel , maka 

hipotesis penelitian diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

kimia siswa dengan strategi The Firing Line lebih tinggi daripada hasil belajar 

kimia siswa dengan metode konvensional pada pembelajaran stoikiometri di kelas 

X SMAN I Tarusan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ilmu kimia merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang 

memiliki peranan penting dalam kehidupan kita sehari-hari. Contohnya, 

semua zat penyusun tubuh dan semua makanan yang masuk kedalam tubuh 

merupakan zat-zat kimia. Disamping itu, ilmu kimia juga memberikan 

konstribusi yang penting dan berarti terhadap perkembangan ilmu-ilmu 

terapan seperti ilmu pertanian, kesehatan, perikanan, dan teknologi. Oleh 

karena itu, ilmu kimia menjadi salah satu ilmu pengetahuan yang wajib 

dipelajari di jenjang pendidikan tingkat SLTP dan SLTA.  

Namun pada kenyataannya aktivitas dan motivasi siswa untuk 

mempelajari kimia masih tergolong rendah. Ini terbukti pada saat melakukan 

observasi dan wawancara dengan dua orang guru kimia dan beberapa orang 

siswa kelas X SMAN 1 Tarusan, terungkap bahwa kegiatan pembelajaran 

yang dilaksanakan kurang meningkatkan aktivitas dan motivasi siswa. 

Keadaan ini terlihat kurangnya aktivitas siswa dalam belajar, seperti jarangnya 

siswa bertanya pada guru dan banyak siswa yang tidak mampu menyelesaikan 

soal-soal. Pembelajaran yang monoton membuat siswa jenuh sehingga 

pemahaman materi kurang memuaskan. Kurangnya aktivitas dan motivasi 

siswa berakibat tidak baik dalam proses pembelajaran sehingga tujuan 

pembelajaran tidak dapat dicapai secara tuntas.  Ini terlihat dari persentase 
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ketuntasan hasil belajar siswa pada pembelajaran stoikiometri tahun ajaran 

2010/2011 masih rendah, yaitu kelas X.1 50,67%, kelas X.2 45,5%, kelas X.3 

48,39%, kelas X.4 35,5%, kelas X.5 47,5% dan kelas X.6 40,5%. 

Guru sebagai salah satu penentu keberhasilan pembelajaran harus 

mampu merancang proses pembelajaran yang lebih menarik, agar tujuan-

tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai, seperti dengan menggunakan 

strategi pembelajaran yang tepat dan bervariasi, membangkitkan semangat 

siswa serta menyajikan materi pelajaran yang sifatnya menantang siswa untuk 

berfikir kreatif dan aktif dalam belajar. 

Salah satu strategi pembelajaran yang diharapkan dapat membantu 

siswa adalah dengan menerapkan strategi belajar aktif. Dalam penelitian ini, 

strategi belajar aktif yang akan digunakan adalah tipe The Firing Line dan 

materi yang akan digunakan adalah materi stoikiometri. Materi stoikiometri 

adalah materi yang bersifat rill dan perlu menggabungkan antara pemahaman 

konsep dan aplikasi yang membutuhkan kemampuan matematika yang sangat 

baik. Materi ini juga membutuhkan pemahaman konsep yang baik dan 

membutuhkan nalar logika yang tinggi dalam penyelesaian soal-soalnya. 

Karena itu strategi pembelajaran The Firing Line cocok digunakan pada 

pembelajaran stoikiometri ini. 

Pada pelaksanaan strategi The Firing Line setiap siswa mempunyai 

kesempatan untuk menembak (menginstrusikan) siswa yang ada 

dihadapannya. Siswa yang tertembak menjawab pertanyaan dengan batas 

waktu yang telah ditentukan, sehingga siswa yang dihadapannya mengerti 
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dengan jawaban yang diberikan. Strategi ini diharapkan membuat siswa 

termotivasi dalam belajar dan mempersiapkan diri sebelum belajar, lebih 

berminat untuk belajar, berdiskusi dengan teman, bertanya dan berbagi 

pengetahuan dengan teman yang lainnya. Strategi ini didesain untuk 

membangkitkan semangat siswa dalam belajar, dimana siswa ikut  

berpatisipasi didalamnya sehingga belajar jadi lebih menyenangkan 

(Silberman, 2006:224). 

Penerapan strategi The Firing Line telah diteliti sebelumnya oleh 

Alham Musnal (2009) dalam pembelajaran matematika dan Seprinaldi (2009) 

dalam pembelajaran kimia di SMAN I Batang Anai pada materi hidrokarbon. 

Dari hasil penelitian Seprinaldi terungkap bahwa penerapan strategi ini dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi hidrokarbon. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dilakukan penelitian dengan 

judul: “Penerapan Strategi The Firing Line Pada Pembelajaran 

Stoikiometri di SMAN 1 Tarusan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi adanya 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Hasil belajar kimia siswa belum memuaskan. 

2. Pembelajaran yang monoton membuat siswa jenuh sehingga pemahaman 

materi kurang memuaskan. 
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C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan mencapai tujuan yang 

diharapkan, maka dibatasi permasalahan pada upaya peningkatan hasil belajar 

siswa pada ranah kognitif yang mencakup pengetahuan (C1), pemahaman 

(C2), dan aplikasi (C3) pada pembelajaran stoikiometri. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah diuraikan 

di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah Hasil 

belajar kimia siswa dengan strategi The Firing Line lebih tinggi daripada hasil 

belajar kimia siswa dengan metode konvensional pada pembelajaran 

stoikiometri di kelas X SMAN I Tarusan?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan hasil belajar 

kimia siswa dengan penerapan strategi The Firing Line pada pembelajaran 

stoikiometri di kelas X SMAN 1 Tarusan.  

Secara lebih khusus, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan hasil belajar kimia siswa pada pembelajaran stoikiometri di 

kelas X SMAN 1 Tarusan dan nilai t yang menunjukkan perbedaan hasil 

belajar. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan masukan 

bagi guru-guru kimia untuk menerapkan strategi pembelajaran The Firing Line 

dalam upaya meningkatkan pemahaman dan penguasaan siswa terhadap 

materi pelajaran khususnya stoikiometri. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Belajar dan Pembelajaran 

Belajar merupakan perubahan tingkah laku pada diri seseorang. 

Perubahan tingkah laku menyangkut perubahan yang bersifat pengetahuan, 

keterampilan maupun sikap. Menurut Hamalik (2001:4) 

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku melalui 

interaksi antar individu dan lingkungan, proses dalam hal 

ini merupakan kegiatan yang berlangsung terarah melalui 

tahapan tertentu, berkesinambungan serta merupakan 

kegiatan yang terpadu secara keseluruhan mewarnai dan 

memberikan karakteristik terhadap belajar.  

 

Berdasarkan pengertian di atas tergambar bahwa belajar merupakan 

suatu proses dalam memperoleh pengalaman dan pengetahuan baru yang 

menghasilkan perubahan individu yang belajar. Perubahan ini tidak hanya 

mengenai jumlah pengetahuan melainkan juga dalam bentuk tingkah laku, 

sikap, pemahaman, keterampilan, kebiasaan, minat dan penyesuaian diri. 

Ellizar (2009:6) menyatakan bahwa “Belajar adalah suatu proses 

menciptakan pengetahuan baru yang dapat dilihat dari perubahan tingkah 

laku”. 

belajar adalah proses mental dan fisik yang dilalui seseorang untuk 

merubah tingkah laku ke arah positif baik tingkah laku kogntif, afektif dan 

psikomotor. Dalam proses pembelajaran perlu dilakukan pembinaan terhadap 

siswa, agar siswa dapat mengerti bagaimana yang disebut dengan belajar. 
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Winkel (1996:53) menjelaskan “ Belajar adalah suatu aktivitas mental atau 

psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang 

menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan pemahaman, 

keterampilan dan nilai sikap”. Berdasarkan pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses interaksi antara individu 

dengan lingkungannya sehingga diperoleh pengetahuan dan perubahan 

tingkah laku dari individu tersebut. Perubahan tingkah laku disini mencakup 

perubahan dalam berfikir, bersikap maupun berbuat. 

Pembelajaran adalah usaha guru mensinergikan tujuan pembelajaran 

dengan metoda, media, strategi dan evaluasi dalam mendorong terjadinya 

aktivitas belajar sehingga tercapai hasil belajar utama (indikator) maupun 

hasil belajar pengiring (karakter). Corey dalam syaiful (2003:61) menjelaskan 

bahwa pembelajaran adalah suatu proses pengelolaan lingkungan yang 

memungkinkan terjadinya perubahan tingkah laku tertentu yang dapat 

menghasilkan respon terhadap situasi lainnya. Agar proses pembelajaran 

dapat terwujud seperti apa yang diinginkan maka pembelajaran harus lebih 

ditekankan pada upaya guru untuk mendorong dan memfasilitasi siswa 

belajar, bukan hanya pada apa yang dipelajari siswa. Berarti dalam belajar 

diharapkan siswa lebih banyak berperan dalam mengkonstruksi pengetahuan 

bagi dirinya. 

2. Belajar Aktif 

Belajar aktif memperbanyak aktivitas siswa dalam mengakses 

berbagai informasi dari berbagai sumber, untuk dibahas dalam proses 
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pembelajaran dalam kelas, sehingga siswa memperoleh berbagai pengalaman 

yang dapat menambah pengetahuannya. Dalam belajar aktif pembelajaran 

yang dirancang harus mampu melibatkan siswa secara aktif. Siswa dan guru 

dalam belajar aktif sama-sama berperan menciptakan suatu pengalaman 

belajar yang bermakna untuk menunjang keberhasilan dan pemahaman siswa 

(Rosyada, 2004:165). 

Pembelajaran aktif menuntut seluruh kemampuan siswa dapat 

diaktifkan. Guru dituntut untuk menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan dan berkesan bagi siswa. Selain itu sisi sosial pembelajaran 

harus diperhatikan. Menempatkan siswa dalam kelompok dan memberi tugas 

pada setiap kelompok yang menuntut anggota kelompok untuk saling 

bergantung satu sama lain dan bekerja sama dalam mengerjakannya 

merupakan cara yang baik untuk memanfaatkan kebutuhan sosial siswa. 

Siswa cenderung lebih terlibat dalam pembelajaran karena mereka 

mengerjakannya bersama-sama dan kegiatan belajar bersama ini dapat 

memicu belajar aktif.  

Agar kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dapat 

merangsang siswa untuk aktif dan kreatif, maka seorang guru harus dapat 

mengkondisikan lingkungan belajar yang penuh dengan kehangatan dan 

keantusiasan, dapat memvariasikan pemanfaatan sumber belajar dan bahan 

ajar, guru harus berusaha menciptakan tantangan-tantangan baru yang dapat 

mendorong motivasi siswa untuk belajar, serta guru harus menanamkan 

kedisiplinan pada diri siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Dimyati dan 
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Mudjiono (2006:297) bahwa “Pembelajaran adalah kegiatan guru secara 

terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat siswa belajar secara 

aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belajar”. 

3. Strategi The Firing Line 

Dalam lingkup pembelajaran, tidak semua anak mempunyai daya 

tangkap yang sama dalam menyerap materi pembelajaran yang diberikan 

guru. Daya tangkap setiap anak berbeda-beda ada yang cepat, sedang dan ada 

pula yang lambat. Adanya perbedaan tersebut menyebabkan tidak semua 

siswa mengerti apa yang diberikan guru. Untuk itu guru mencoba mereview 

kembali pelajaran yang sudah diberikan dalam bentuk pertanyaan. Dengan 

pertanyaan ini diharapkan siswa lebih ingat lagi pelajaran yang diberikan oleh 

guru. 

Strategi The Firing Line merupakan salah satu strategi pembelajaran 

yang bertujuan untuk memperoleh keaktivan siswa. Strategi ini dirancang 

untuk mengatasi kesulitan siswa dalam memahami suatu masalah dan dapat 

membantu guru menekankan hal-hal atau konsep penting sehingga tidak 

mudah dilupakan siswa, dan siswa lebih ingat dengan pelajaran yang baru 

disampaikan (Silberman,1996:240). 

Pada strategi The Firing Line kekuatan suatu tim sangat berpengaruh 

besar dalam pencapaian tujuan strategi ini atau kerjasama antar kelompok 

sangat membantu siswa dalam memahami konsep yang sudah diberikan. 

Dalam strategi ini diharapkan siswa yang mempunyai daya tangkap yang baik 

bisa membantu temannya dalam satu kelompok untuk menjawab pertanyaan 
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yang diajukan oleh kelompok lawan dengan jangka waktu yang telah 

ditentukan. Strategi ini akan mengajak siswa untuk bisa menyampaikan 

pendapatnya tentang suatu konsep melalui kegiatan permainan dan bertahan 

lama dalam ingatan siswa (Silberman, 1996:240). 

Menurut Muttaqien (dalam Silberman 2006:223), prosedur dari 

strategi The Firing Line sebagai berikut : 

a.   Menetapkan tujuan untuk menggunakan “Strategi The Firing 

Line” 

b.   Menyusun kursi dalam formasi dua berbaris berhadapan. 

Menyediakan kursi yang cukup untuk seluruh siswa di kelas. 

c.   Memisahkan kursi-kursi menjadi sejumlah regu beranggotakan 

tiga sampai lima siswa pada tiap sisi atau deret. 

 

 

  

 

 

d.   Membagikan pada setiap siswa x sebuah kartu berisi sebuah 

pertanyaan yang akan dimintakan untuk dijawab oleh siswa y 

yang duduk berhadapan dengannya. Menggunakan salah satu 

yang berikut ini: 

1) Sebuah topik wawancara 

2) Pertanyaan tes 

3) Naskah pendek atau kutipan 

4) Sebuah karakter untuk dilakoni/diperankan 

5) Tugas mengajar 

e.   Mulai tugas pertama. Memerintahkan siswa x untuk menembak 

tugas atau pertanyaan dalam kartu kepada siswa y yang duduk 

dihadapannya dengan waktu yang telah ditentukan. Kemudian 

kelompok y membuat jawaban di papan tulis dan menjelaskannya. 

f.   Guru memberikan penguatan tentang jawaban yang dikerjakan 

oleh kelompok y sehingga kelompok x dan kelompok lainnya 

dapat memahaminya. 

g.   Kelompok y yang mengerjakan dengan baik dan benar akan 

diberikan pujian yaitu kelompok hebat. 

h.   Lanjutkan dengan jumlah babak sesuai dengan jumlah tugas yang 

diberikan. 

 

X X X 

Y Y Y 
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Silberman (2006:225) menyatakan bahwa guru juga dapat 

memvariasikan strategi The Firing Line sesuai dengan kebutuhan kelas. 

Variasi yang dapat dilakukan : 

a. Menukar peran antar kedua kelompok. 

b. Dalam beberapa situasi, mungkin akan lebih menarik dan lebih 

cepat untuk memberikan tugas yang sama kepada setiap anggota 

kelompok. Dalam hal ini siswa y akan meminta untuk menjawab 

intruksi yang sama untuk tiap regunya. 

 

Berdasarkan prosedur dan variasi diatas maka pada saat pelaksanaan 

strategi The Firing Line ini siswa dibagi dalam kelompok kecil 3-5 orang dan 

kartu yang diedarkan satu kartu untuk satu orang. Jadi dalam setiap kelompok 

itu terdapat 3-5 kartu dengan tugas yang berbeda disesuaikan dengan jumlah 

siswa dalam kelompok tersebut. Pertanyaan dalam kartu tersebut bertujuan 

untuk mereview kembali pelajaran yang baru diberikan oleh guru sehingga 

pelajaran yang diberikan lebih berbekas dan bertahan lama dalam ingatan 

siswa. 

Pertanyaan ini juga dapat membantu siswa dalam memahami materi 

yang diajarkan, dengan adanya pertanyaan atau tugas dalam kartu tersebut 

maka anggota kelompok akan saling bekerjasama untuk menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh lawan (kelompok lain), sehingga siswa dapat 

menguasai pelajaran dengan lebih baik dan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Selain itu dengan adanya pertanyaan pada kartu tersebut dapat menarik 

partisipasi siswa dalam pembelajaran sehingga suasana pembelajaran menjadi 

lebih hidup. 
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Dengan cara seperti ini siswa lebih termotivasi dan berminat untuk 

lebih memperhatikan pelajaran yang sedang dipelajari serta mempersiapkan 

diri sebelum belajar, berdiskusi dengan teman, bertanya, berbagi pengetahuan 

dengan yang lainnya, serta dapat memperoleh partisipasi siswa dalam 

pembelajaran.  

Silberman (2006:225) mengungkapkan pentingnya strategi The Firing 

Line ini untuk dilakukan di kelas, dikarenakan: 

a.   Dapat melatih siswa untuk berpikir logis.  

b.   Dapat membantu siswa untuk memahami pelajaran yang baru saja 

diberikan. 

c.   Pertanyaan pada kartu bertujuan untuk mereview kembali 

pelajaran yang baru diberikan oleh guru sehingga pelajaran yang 

diberikan lebih berbekas dan bertahan lama dalam ingatan siswa. 

d.   Dengan adanya pertanyaan pada kartu siswa lebih termotivasi 

untuk belajar, serta mempersiapkan diri sebelum belajar, 

berdiskusi dengan teman, bertanya, berbagi pengetahuan dengan 

teman yang lainnya. 

 

4. Pembelajaran Konvensional  

Pembelajaran konvensional yang dimaksudkan adalah pembelajaran 

yang umumnya digunakan di sekolah selama ini. Ciri–ciri pembelajaran 

konvensional antara lain siswa menerima informasi secara pasif, siswa belajar 

secara individual, pembelajaran tidak memperhatikan pengalaman siswa, 

hasil belajar diukur dengan tes dan lain-lain. Guru sangat berperan penting 

dalam proses pembelajaran, pada umumnya keberhasilan belajar hanya dinilai 

secara subjektif, maksudnya hanya menilai hasil ujian (Nasution, 2004:209). 

Menurut Sanjaya (2010:92-162,261) metoda konvensional 

mempunyai keunggulan dan kelemahan. 
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a. Keunggulan metoda konvensional sebagai berikut: 

1) Mudah, murah, efisien waktu dengan jumlah siswa yang banyak, sebab 

guru dapat menyajikan pelajaran tanpa perlu menggunakan media. 

2) Dapat menonjolkan pokok-pokok materi yang penting untuk lebih 

ditekankan 

3) Diskusi kelas dapat memperluas wawasan, merupakan pendekatan yang 

demokratis dan memberikan kemungkinan saling mengemukakan 

pendapat. 

4) Dengan tanya jawab kelas lebih hidup karena siswa berusaha 

mendengar pertanyaan guru dengan baik dan mencoba untuk 

memberikan jawaban yang tepat, sehingga siswa menerima pelajaran 

dengan berfikir aktif, tidak pasif mendengar saja. 

5) Tidak memerlukan setting kelas yang beragam. 

b. Kelemahan metoda konvensional adalah: 

1) Terjadi proses searah yang menyebabkan  siswa pasif. 

2) Materi yang diperoleh siswa terbatas terhadap yang dikuasai guru. 

3) Pembelajaran cenderung berdasarkan guru. Ini ditandai dengan 

kemajuan belajar dengan metoda ceramah bergantung pada penyajian 

pelajaran oleh guru. 

4) Keberhasilan diskusi kelas ditentukan oleh kemampuan atau 

keterampilan guru. 

5) Kelancaran jalannya pembelajaran pada proses tanya jawab agak 

terhambat. Hal ini disebabkan jawaban siswa belum tentu selalu benar 
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bahkan kadang-kadang menyimpang dari persoalannya sehingga guru 

memerlukan waktu agak lebih lama untuk memperoleh jawaban yang 

benar.  

5. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah tolak ukur yang digunakan untuk menentukan 

tingkat keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memehami suatu mata 

pelajaran. Hasil belajar dapat memberikan informasi kepada siswa bagaimana 

dan sampai dimana penguasaan bahan pelajaran serta kemampuan yang 

dicapai siswa tentang materi yang diberikan. Hal ini sejalan dengan yang 

dinyatakan oleh Arikunto (1998:10) bahwa “Tujuan penilaian hasil belajar 

adalah untuk mengetahui apakah materi yang sudah diberikan sudah dipahami 

siswa dan apakah metode yang digunakan sudah tepat atau belum”. 

Tujuan penilaian adalah untuk mengukur sejauh mana ketercapaian 

tujuan intruksional oleh siswa (Sudjana, 2006:2). Jadi perubahan yang didapat 

setelah pembelajaran ini berupa perubahan pengetahuan, pengalaman, 

keterampilan, nilai dan sikap dengan kata lain meliputi penguasaan terhadap 

ranah kognitif, efektif dan psikomotor. 

Menurut Sudjana (2002:23), penilaian hasil belajar mencakup pada: 

a. Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri atas 

enam aspek, yakni pengetahuan/ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 

sintesis, dan evaluasi. Dua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah 

dan empat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. 
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b. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap siswa yang terdiri atas lima aspek, 

yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan 

interaksi. 

c. Ranah psikomotor, berkenaan dengan hasil belajar dan kemampuan 

bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik, yakni gerak reflex, 

keterampilan gerakan dasar, kemampuan perceptual, keharmonisan atau 

ketepatan, gerak ekspresif, dan interpretatif. 

6. Karakteristik Materi Stoikiometri 

 Stoikiometri merupakan salah satu materi kimia yang terdapat dalam 

KTSP yang diajarkan di kelas X SMA. Berdasarkan KTSP, standar 

kompetensi dari materi ini adalah memahami hukum-hukum dasar kimia dan 

penerapannya dalam perhitungan kimia (stoikiometri). Sedangkan kompetensi 

dasar yang harus dicapai siswa dalam pembelajaran ini adalah membuktikan 

dan mengkomunikasikan berlakunya hukum-hukum dasar kimia melalui 

percobaan serta menerapkan konsep mol dalam menyelesaikan perhitungan 

kimia. 

 Untuk melihat ketercapaian indikator dari kompetensi dasar yang 

dicapai siswa, maka indikator pembelajarannya adalah: 

a. Menjelaskan pengertian mol sebagai satuan jumlah zat 

b. Mengkonversikan jumlah mol dengan jumlah partikel, massa dan 

volume zat 

c. Menghitung massa atom relatif dan massa molekul relatif 

d. Menentukan rumus empiris dan rumus molekul suatu senyawa 
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e. Menentukan kadar zat dalam senyawa 

f. Menentukan rumus air kristal 

g. Menentukan pereaksi pembatas dalam suatu reaksi 

Suatu reaksi kimia akan menghasilkan suatu zat baru, yang dapat 

diperkirakan jumlahnya. Untuk mengetahui jumlah zat yang bereaksi maupun 

yang dihasilkan harus diketahui dahulu jumlah mol zat yang bereaksi, hal ini 

berkaitan dengan rumus kimia, massa atom relatif dan massa molekul relatif. 

Perhitungan kimia yang menggambarkan semua aspek kuantitatif dari 

komposisi kimia dan reaksi kimia inilah yang disebut stoikiometri. 

( Uraian materi stoikiometri dapat dilihat pada Lampiran 1) 

B. Kerangka Konseptual 

Strategi-strategi pembelajaran yang dilakukan selama ini dalam proses 

pembelajaran di sekolah kurang dapat menimbulkan interaksi sesama siswa 

dalam kelas tersebut. Hal ini disebabkan karena guru berperan lebih dominan 

dalam menyampaikan materi sehingga kurang memberi kesempatan kepada 

siswa untuk berinteraksi secara timbal balik. Sedangkan adanya interaksi 

dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan semangat siswa dan lebih 

termotivasi karena mereka dapat saling bertukar pikiran dalam bertanya dan 

menyampaikan pendapat. 

Oleh karena itu, guru harus memiliki keterampilan dan variasi dalam 

proses pembelajaran. Salah satu strategi pembelajaran yang diharapkan dapat 

dijadikan alternatif adalah strategi pembelajaran The Firing Line. Strategi 

pembelajaran ini mengajarkan siswa untuk dapat belajar secara aktif, 
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berpatisipasi aktif dalam belajar, memperhatikan pelajaran, dan mau bertanya. 

Strategi ini mengajak siswa bekerjasama dan bertanggung jawab terhadap 

kelompoknya. Dengan strategi ini diharapkan dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan pemahaman dan penguasaan terhadap materi. Dengan strategi 

The Firing Line diharapkan siswa lebih memahami materi pelajaran. Untuk 

lebih jelas disajikan secara ringkas pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

 

KTSP 

Proses Pembelajaran 

Penerapan Strategi The Firing 

Line 

- Siswa membaca materi dari 

buku sumber. 

- Siswa mendiskusikan materi 

pelajaran dengan teman satu 

kelompok. 

- Siswa memperhatikan dan 

mendengarkan uraian guru.  

- Siswa menulis dan menyalin 

catatan secara lengkap. 

- Siswa bertanya dan menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh 

kelompok lawan. 

- siswa mengerjakan soal di 

papan tulis dan 

menjelaskannya. 

- Siswa memecahkan soal 

secara bersama. 

- Siswa memberi saran dan 

mengeluarkan pendapat. 

- Membutuhkan banyak waktu 

dalam pelaksanaan. 

 

 

Kelas Kontrol 

Pembelajaran Konvensional 

 

- Siswa membaca materi dari 

buku sumber. 

- Siswa memperhatikan dan 

mendengarkan penjelasan 

guru. 

- Siswa menulis dan menyalin 

catatan secara lengkap. 

- Siswa bertanya kepada guru. 

- Siswa yang mampu 

mengerjakan soal menulisnya 

di papan tulis. 

- Siswa memecahkan soal 

secara bersama. 

- Siswa memberi saran dan 

mengeluarkan pendapat. 

- Efisien waktu. 

 

 

Kelas Eksperimen 

Hasil Belajar dibandingkan Hasil belajar 

Guru Siswa 
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C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah “Hasil belajar 

kimia siswa dengan strategi The Firing Line lebih tinggi secara signifikan 

daripada hasil belajar kimia siswa dengan metode konvensional pada 

pembelajaran stoikiometri di kelas X SMAN I Tarusan”. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan strategi The Firing Line berpengaruh secara signifikan 

terhadap peningkatan hasil belajar kimia siswa pada pembelajaran 

stoikiometri di kelas X SMAN 1 Tarusan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan : 

1. Guru kimia dapat menjadikan strategi The Firing Line sebagai salah satu 

alternatif strategi pembelajaran kimia khususnya pada pembelajaran 

Stoikiometri di SMA. 

2. Sebaiknya pengaturan waktu lebih diperhatikan karena tidak semua materi 

bisa terselesaikan dengan keterbatasan waktu yang tersedia. 

3. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya, peneliti lebih bisa memahami 

karakter siswa dalam pembagian kelompok. 
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